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Objek material penelitian ini adalah aksara Sunda. Transformasi 

dan strategi visual adalah objek formal. Hal ini menarik untuk diteliti 
karena ada kebutuhan kongkrit pada bidang desain komunikasi visual. 
Transformasi aksara memberikan gambaran pada perubahan bentuk, 
material, dan teknologi. Strategi visual aksara Sunda adalah pola untuk 
menyampaikan bahasa melalui visual berupa aksara yang ingin 
disampaikan penulis kepada pembaca. 

Tujuan penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi dan 
menemukan pola-pola transformasi pada aksara Sunda dari berbagai 
media mulai dari batu, lempeng logam, lontar, bambu, daluwang, dan 
media digital. Tujuan lain adalah untuk menemukan strategi visual aksara 
Sunda pada media-media tersebut sesuai dengan target audience. Manfaat 
penelitian ini untuk menambah referensi, wawasan, pengetahuan baru 
dan memecahkan masalah pada bidang desain komunikasi visual. 

Metode penelitian bersifat multidisiplin, menggabungkan dan 
mempertimbangkan beberapa bidang ilmu yaitu tipografi, semiotika, dan 
arsitektur. Tipografi berfungsi untuk mengenali perubahan bentuk 
berdasarkan ukuran. Semiotika untuk mengenali perbandingan 
perubahan aksara Sunda. Arsitektur untuk mengenali konstruksi aksara, 
dan material. 

Penelitian ini menghasilkan novelty tentang pola transformasi 
aksara Sunda. Pola-pola tersebut memiliki bentuk dasar geometri dasar 
kotak, lingkaran, dan segitiga yang disederhanakan menjadi bentuk 
kurva, garis vertikal, garis diagonal, dan sudut, yang disebut dengan 
desain modular. Desain moduar tersebut bila digabungkan maka akan 
membentuk sebuah aksara. bentuk aksara walaupun mengalami 
perubahan mengikuti teknologi dan perkembangan masyarakat, akan 
tetapi tetap mempertahankan identitas dan fitur desain aksaranya. 
Strategi visual adalah sebuah pola yang ingin disampaikan penulis 
kepada target audience sehingga dapat menarik perhatian. 
 
Kata kunci: Aksara Sunda, transformasi, strategi visual, tipografi 
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ABSTRACT 
 

TRANSFORMATION AND VISUAL STRATEGY OF THE SUNDANESE 
SCRIPT 

 
By 

Agung Zainal Muttakin Raden 
NIM: 193121010 

(Doctoral Program in Arts Study Program) 
 
 

The material object of this research is Sundanese script. Visual 
transformation and strategy are the formal object. This is interesting to research 
because there is a concrete need in the field of visual communication design. The 
transformation of the script provides an overview of changes in form, material, 
and technology. The visual strategy of Sundanese script is a pattern to convey 
language through visuals in the form of script that the author wants to convey to 
the reader. 

The purpose of this research is to identify and find patterns of 
transformation in Sundanese script from various media ranging from stone, metal 
plates, lontar, bamboo, daluwang, and digital media. Another goal is to find the 
visual strategy of Sundanese script in these media according to the target 
audience. The benefits of this research are to add references, insights, new 
knowledge and solve problems in the field of visual communication design. 

The research method is multidisciplinary, combining and considering 
several disciplines, namely typography, semiotics, and architecture. Typography 
serves to recognise changes in shape based on size. Semiotics to recognise the 
comparison of changes in Sundanese script. Architecture to recognise script 
construction, and materials. 

This research produces novelty about the transformation patterns of 
Sundanese script. The patterns have basic geometric shapes of squares, circles, 
and triangles that are simplified into curves, vertical lines, diagonal lines, and 
angles, which are called modular designs. The modular design when combined 
will form a script. Although the shape of the script has changed following 
technology and the development of society, it still maintains the identity and 
design features of the script. Visual strategy is a pattern that the author wants to 
convey to the target audience so that it can attract attention. 
 
Keywords: Sundanese script, transformation, visual strategy, typography. 
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GLOSARIUM 

 

Abugida 

 

Penulisan abugida merepresentasikan urutan 
vokal-konsonan, yang dipresentasikan sebagai 
unit atau karakter ditulis dari kiri ke kanan. 
 

Aksara Ngalagena Lambang-lambang bunyi yang dapat 
dipandang sebagai fonem konsonan yang 
secara silabis mengandung bunyi vokal /a/. 
 

Aksara Pegon Aksara Pegon Sunda adalah aksara Arab 
(Huruf Hijaiyah) yang dimodifikasi dan 
pelafalannya disesuaikan dengan ejaan Sunda. 
 

Aksara Sunda Unicode Standar aksara Sunda yang dapat 
diimplementasikan pada konten-konten 
digital. 

Aksara Swara Aksara swara adalah aksara yang secara silabis 
memiliki harkat bunyi vokal yang dalam 
sistem aksara Sunda Kuno berjumlah lima 
buah.  

Ancient Manuscript 
Digitization 
and Indexation (AMADI) 

Proyek Digitalisasi dan Indeksasi Naskah 
Kuno. Proyek ini merupakan salah satu 
kegiatan pelestarian naskah daun lontar di 
Asia Tenggara. 

Anggang/Aperture Merupakan celah yang terbuka pada bagian 
huruf.  

Angle of Stress Sudut kemiringan huruf. 

Baseline Garis maya tempat berdirinya huruf. 

Bitmap Font Huruf terbentuk berdasarkan kumpulan pixel. 

Body Size Ukuran sebuah huruf. 

Buda Adalah aksara yang digunakan oleh para 
penganut agama Budha, atau aksara gunung 
yaitu aksara yang dibuat di kabuyutan yang 
terletak di lereng gunung atau bukit. 

Capital Line Tinggi puncak huruf besar. 
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Closed Counter Closed counter yaitu ruang kosong yang 
terdapat pada huruf A, a, B, b, D, d serta huruf 
lainnya yang memiliki ruang kosong tertutup.  

Condensed  kondisi huruf yang dipadatkan dan 
dipersempit sehingga huruf terlihat lebih 
tinggi dan ramping. Huruf berbentuk 
condensed memberikan ruang yang maksimal 
pada ruang yang terbatas. 

Counter/Rongah Counter adalah ruang kosong dalam huruf.  

Curvature Huruf yang memiliki sudut, melengkung dan 
membulat. 

Daluwang Kulit kayu yang dipukul (tepa) yang berasal 
dari pohon murbei (Broussonetia papyrifera 
Vent.) atau disebut juga sebagai kertas 
tradisional nusantara. 

Dataset Kumpulan data terstruktur yang terdiri dari 
tiga jenis data yaitu anotasi di tingkat kata, 
anotasi ditingkat karakter dan gambar dalam 
bentuk biner . 

Extended Extended adalah kondisi huruf yang diperlebar 
dan diperluas sehingga huruf terlihat lebih 
lebar dan lebih pendek. huruf berbentuk 
extended memberikan ruang yang tak terbatas 
dan menyebar sehingga boros pada 
penggunaan media tulis  

Font Font adalah bentuk fisik yang digunakan 
untuk menciptakan typefaces, seperti mesin tik, 
mesin stensil dan letterpress blocks atau format 
huruf dalam masing-masing sistem operasi, 
seperti PostScript atau True Type Font (TTF). 

Font Waterfall Font waterfall adalah peninjauan terhadap font 
yang dirancang untuk mengukur readability 
dan legibility font yang dirancang.  

Fontrix Fontrix adalah aplikasi grafik awal untuk 
Apple II yang menggunakan semacam memori 
virtual untuk membuat grafik resolusi tinggi. 
Aplikasi ini pertama kali muncul tahun 1983. 
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Glyph  Setiap karakter tunggal dalam tipografi, huruf 
alfabet, angka, simbol grafik, dan tanda baca. 

Glyph Essentials Untuk menentukan setiap karakter terkode 
maupun tidak terkode serta kombinasi setiap 
karakter sesuai dengan kaidah penulisan yang 
benar dan untuk kemudian ditampilkan pada 
perangkat-perangkat digital. 

Grid System Pembagian ruang secara vertikal dan 
horizontal yang menyusun komposisi. 

Horizontal Alignment Adalah penyesuaian antar huruf atau letter 
spacing dengan ruang kosong antara dua 
huruf. 

Kabuyutan Kabuyutan berasal dari kata buyut yang artinya 
tabu atau terlarang; yaitu merupakan sebuah 
tempat yang tidak dapat didatangi oleh 
sembarang orang Kabuyutan biasanya disebut 
juga sebagai skriptorium yaitu tempat naskah di 
produksi. 

Kerning Penyesuaian ruang kosong (white space) antara 
dua karakter atau dapat pula disebut dengan 
jarak antar huruf dengan ukuran kerapatan 
dan kerenggangan yang disesuaikan untuk 
mengoptimalkan keterbacaan. 

Langgam Style penulisan dari aksara. 

Latin-1 Biasa juga disebut ISO-8859-1, adalah 
kumpulan karakter 8-bit yang didukung oleh 
Organisasi Internasional untuk Standarisasi 
(ISO) dan mewakili abjad bahasa Eropa Barat. 
Seperti yang tersirat dari namanya, ini adalah 
bagian dari ISO-8859, yang mencakup 
beberapa set terkait lainnya untuk sistem 
penulisan seperti Sirilik, Ibrani, dan Arab. Ini 
digunakan oleh sebagian besar sistem Unix 
serta Windows, DOS dan Mac OS. 

Leading (line-spacing)  Adalah jarak vertikal dari satu baseline ke 
baseline berikutnya yang diukur dalam poin. 
Istilah ini berasal dari penyusunan huruf 
logam ketika strip timah dipasang di antara 
garis-garis baseline untuk menyesuaikan jarak 
vertikal. 
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Legibility Legibility adalah sejauh mana masing-masing 
huruf dapat dibedakan satu sama lain. 
Legibility mengacu pada pengenalan karakter 
tunggal dan hubungan karakter tunggl 
tersebut saat diatur berdampingan. 

Meanline Garis tengah huruf. 

Opened Counter Opened counter yaitu ruang kosong yang 
terdapat pada huruf C, c, G, g dan huruf-huruf 
lainnya yang memiliki ruang kosong namun 
tidak tertutup. 

OpenType OpenType adalah format font yang 
dikembangkan bersama oleh Microsoft dan 
Adobe sebagai perpanjangan dari format font 
TrueType Apple. Spesifikasi font OpenType 1.0 
dirilis pada tahun 1997.  

Pamaéh Pamaéh berfungsi menghilangkan bunyi vokal 
pada aksara dasar yang mendahuluinya. 

Pamepet Pamepet berfungsi mengubah bunyi vokal 
aksara dasar/a/ menjadi /e/. 

Pamingkal Pamingkal berfungsi menambah bunyi /+ya/ 
pada aksara dasar yang dilekatinya, dan bisa 
disesuaikan dengan tanda vokalisasi pada 
aksara dasar.  

Panéléng Panéléng berfungsi mengubah bunyi vokal 
aksara dasar/a/ yang didahuluinya menjadi 
/é/.  

Panghulu Panghulu berfungsi mengubah bunyi vokal 
aksara dasar /a/ menjadi /i/. 

Panglayar Panglayar berfungsi menambah konsonan /+r/ 
pada akhir aksara dasar.  

Pangwisad Pangwisad berfungsi menambah konsonan 
/+h/ pada akhir aksara dasar.  

Panolong Panolong berfungsi mengubah bunyi vokal 
aksara dasar/a/ yang mendahuluinya menjadi 
/o/. 
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Panyakra Panyakra berfungsi menambah bunyi aksara 
/+ra/pada aksara dasar yang didekatinya, dan 
bisa disesuaikan dengan tanda vokalisasi pada 
aksara dasarnya. 

Panyecek Panyecek berfungsi menambah konsonan 
/+ng/ pada akhir aksara dasar. 

Panyiku Panyiku berfungsi menambah bunyi aksara 
/+la/ pada aksara dasar yang dilekatinya, dan 
bisa disesuaikan dengan tanda vokalisasi pada 
aksara dasarnya. 

Panyuku Panyuku berfungsi mengubah bunyi vokal 
aksara dasar/a/ menjadi /u/.  

Paradigmatic kumpulan unit yang memiliki kesamaan 
dalam satu himpunan namun memiliki 
perbedaan dalam satu set karakter. Dalam 
penelitian Tipografi merujuk pada bobot huruf 
dan type family . 

Paneuleung Paneuleung berfungsi mengubah bunyi vokal 
aksara dasar /a/ menjadi /eu/.  

Pixel Pixel adalah kumpulan titik terkecil dalam 
sebuah grafis atau gambar digital yang 
dihitung berdasarkan inchi. 

Rarangkén Tanda vokalisasi pada aksara Sunda. 

Readability  Kemudahan membaca halaman atau pesan. Ini 
mengacu pada pengaturan huruf dan 
melibatkan desain entitas visual total yang 
sedang dilihat. 

Readability Character 
Width 

Pengukuran kenyamanan dilihat dari 
perspektif lebar huruf. 

Readability Line Spacing Pengukuran jarak antar baris pada teks. 

Regularity Sebuah sistem untuk membuat set karakter 
teratur. 

Sans Serif Ujung huruf tanpa kait. 

serif Kait pendek diujung huruf. 
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Syntagmatic Sintagmatik adalah kumpulan tanda yang 
diatur dalam urutan linier. Dalam penelitian 
Tipografi Analisis sintagmatik merupakan 
suatu metode untuk menganalisis struktur 
permukaan suatu objek . 

Slope  Derajat kemiringan huruf. 

Stroke Stroke adalah setiap tarikan garis linear 
kontinyu dalam membentuk huruf. 

Terminal Ujung akhir stroke dalam sebuah huruf. 

Tracking Tracking merupakan jarak antar karakter 
dalam teks, mengatur tingkat kerapatan dan 
kerenggangan jarak antar karakter dalam satu 
baris, sehingga karakter tersebut proporsional. 

Digital Transformation Suatu perubahan yang mengadopsi teknologi 
untuk meningkatkan produktivitas, 
penciptaan nilai, dan kesejahteraan sosial 

TrueType TrueType adalah teknologi font digital yang 
dirancang oleh Apple Computer, dan sekarang 
digunakan oleh Apple dan Microsoft dalam 
sistem operasi mereka. 

Type Families Type families adalah typefaces yang dirancang 
untuk harmonisasi huruf. Type families 
biasanya mengacu pada kelompok regular, bold 
(tebal), italic (miring), dan bold-italic (tebal 
miring). 

Unicode Unicode merupakan sebuah standar teknis 
yang dirancang untuk mengizinkan teks dan 
simbol dari semua sistem tulisan yang ada di 
seluru dunia, agar dapat dimanipulasi 
danditampilkan oleh komputer secara 
konsisten. 

Vertical Alignment Penyelarasan vertikal adalah penyesuaian 
antar baris atau disebut dengan leading. 

Vertical Metrics Sebuah fitur untuk menghindari penumpukan 
ketika ada rarangkén ganda yang diterapkan 
pada aksara Sunda. 
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Visual Alignment Biasa disebut juga dengan istilah penyelarasan 
optik (optical alignment) agar huruf dalam hal 
ini aksara terlihat secara sejajar secara optik 
melalui pandangan mata manusia maupun 
dengan teknologi yang digunakan untuk 
mensejajarkan aksara. 

Weight Bobot dari sebuah struktur bentuk dasar huruf 
terletak pada perbandingan tinggi huruf dan 
lebar goresan huruf. 
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